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Abstract  

This research is motivated by the importance of understanding the History of Islamic 

Culture (SKI) in Madrasahs as an integral part of Islamic religious education in 

Indonesia. The purpose of this study is to analyze the learning materials of SKI, identify 

effective approaches, and evaluate the challenges faced in teaching. The method used is a 

literature review, which collects and analyzes various literatures related to SKI teaching. 

The results show that the application of methods such as Contextual Teaching and 

Learning and the use of e-learning technology can increase student engagement in 

learning. In addition, there are challenges in the suitability of materials with the 

curriculum and limited resources that need to be overcome, teaching SKI does not only 

function as a delivery of historical information, but also plays a role in shaping students' 

Islamic character and identity. The implications of this study emphasize the need for 

relevant curriculum development and training for teachers, so that SKI learning is more 

effective and able to answer the needs of students in the modern era. With the right 

approach, it is hoped that SKI learning can contribute to building a generation that 

understands and lives Islamic values in their historical context. 

Keywords: Islamic Cultural History, Learning, Islamic Religious Education, Islamic 

Identity 

 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di Madrasah sebagai bagian integral dari pendidikan agama Islam di 

Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis materi pembelajaran SKI, 

mengidentifikasi pendekatan yang efektif, serta mengevaluasi tantangan yang dihadapi 

dalam pengajaran. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka, yang mengumpulkan 

dan menganalisis berbagai literatur terkait pengajaran SKI. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode seperti Contextual Teaching and Learning dan penggunaan 

teknologi e-learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain 

itu, terdapat tantangan dalam kesesuaian materi dengan kurikulum dan keterbatasan 

sumber daya yang perlu diatasi, pengajaran SKI tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampaian informasi sejarah, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter dan 

identitas keislaman siswa. Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya 

pengembangan kurikulum yang relevan dan pelatihan bagi guru, agar pembelajaran SKI 

lebih efektif dan mampu menjawab kebutuhan siswa di era modern. Dengan pendekatan 

yang tepat, diharapkan pembelajaran SKI dapat berkontribusi dalam membangun 

generasi yang memahami dan menghayati nilai-nilai Islam dalam konteks sejarahnya. 
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Kata Kunci: Sejarah Kebudayaan Islam, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, 

Identitas Keislaman 

PENDAHULUAN  
   Sejarah dapat didefinisikan sebagai studi tentang masa lalu manusia yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dari berbagai sumber untuk 

memahami perkembangan peradaban, budaya, dan masyarakat. Sejarah tidak hanya 

mencakup peristiwa besar, tetapi juga kehidupan sehari-hari masyarakat, interaksi sosial, 

dan perubahan lingkungan yang mempengaruhi kehidupan manusia. Menurut Mutawally 

dan Mahzuni, penelitian sejarah melibatkan metode yang sistematis, termasuk heuristik, 

kritik, interpretasi, d an historiografi, untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam 

tentang konteks sosial dan ekonomi di masa lalu (Mutawally & Mahzuni, 2023; 

Anggrianto, 2023). 

Lebih lanjut, pendidikan sejarah juga memainkan peran penting dalam 

masyarakat. Melalui kurikulum yang dirancang dengan baik, pendidikan sejarah dapat 

membantu siswa memahami identitas budaya dan nasional mereka, serta memberikan 

konteks bagi peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia saat ini. Susilo menekankan bahwa 

pendidikan sejarah dapat mempengaruhi kehidupan masa depan dengan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang dinamika sosial dan politik yang telah terjadi (Susilo, 

2022; Susilo, 2020). 

Adapun sejarah kebudayaan Islam merupakan kajian yang penting dalam 

memahami perkembangan peradaban dan nilai-nilai yang dibawa oleh agama Islam 

sepanjang sejarah. Secara umum, sejarah kebudayaan Islam mencakup perjalanan umat 

Islam dari masa awal hingga saat ini, termasuk aspek-aspek seperti ibadah, muamalah, 

dan akhlak yang membentuk sistem kehidupan masyarakat Muslim (Muna, 2020; Roza et 

al., 2023). Dalam konteks pendidikan, sejarah kebudayaan Islam diajarkan di berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah hingga 

Madrasah Aliyah, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

perkembangan dan kontribusi Islam terhadap kebudayaan global (Hendra et al., 2022; 

Fauziah, 2023). 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah memiliki peranan 

penting dalam pendidikan agama Islam di Indonesia. SKI tidak hanya berfungsi sebagai 

pengantar untuk memahami sejarah dan perkembangan Islam, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membentuk karakter dan identitas siswa. Dalam kurikulum yang diterapkan di 

Madrasah, SKI menjadi bagian integral dari Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mencakup berbagai aspek, termasuk akidah, akhlak, dan fiqh (Hendra et al., 2022; 

Fathiha, 2023; Oktavia, 2023). 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah merupakan bagian penting 

dari pendidikan agama Islam di Indonesia. SKI tidak hanya mencakup pengajaran 

sejarah, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter dan pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, beberapa penelitian telah mengidentifikasi berbagai 

pendekatan dan strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran SKI untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran SKI adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL), yang mengintegrasikan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian di MTs Laboratorium Kota Jambi menunjukkan 

bahwa penerapan strategi CTL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat 

siswa lebih terlibat dalam proses belajar (Asnawiyah, 2023). Selain itu, variasi metode 

pembelajaran juga penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik. 

Penelitian di MTs Miftahul Ulum menunjukkan bahwa variasi metode yang diterapkan 
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oleh guru dapat meningkatkan respons positif siswa terhadap pembelajaran SKI 

(Rifriyanti, 2019). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran SKI juga semakin relevan, terutama 

dengan adanya e- learning. Di MAN Purwakarta, penerapan e-learning sebagai media 

pembelajaran telah terbukti efektif dalam menyampaikan materi SKI, memungkinkan 

akses yang lebih luas bagi siswa dan guru (Hoerudin, 2023). Hal ini sejalan dengan 

kebutuhan untuk mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Purwita, 

2023). 

Evaluasi pembelajaran SKI juga menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi  yang  baik  dapat membantu guru dalam menilai 

pemahaman siswa dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam proses 

pembelajaran (Fachrudin, 2023). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk merancang 

rencana pelajaran yang tidak hanya mencakup tujuan pembelajaran, tetapi juga metode 

evaluasi yang efektif (Maba & Mantra, 2018). 

Secara keseluruhan, pengembangan materi SKI di Madrasah harus melibatkan 

pendekatan yang beragam, penggunaan teknologi, dan evaluasi yang sistematis untuk 

memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami sejarah kebudayaan Islam, tetapi juga 

dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan 

demikian, pembelajaran SKI dapat berkontribusi pada pembentukan karakter dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam di kalangan generasi muda. 

Dalam konteks pengajaran SKI, pentingnya pendidikan karakter juga menjadi 

sorotan. Pendidikan karakter dalam SKI bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku 

positif siswa, yang sejalan dengan nilai- nilai Islam. Hal ini dilakukan melalui 

pengintegrasian nilai-nilai moral dan etika dalam setiap materi yang diajarkan, sehingga 

siswa dapat memahami dan menghayati ajaran Islam dalam konteks sejarahnya (Kamal, 

2022; Rasyid, 2018).  

Penelitian di MTs Al-Khairaat menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan 

dalam pengajaran SKI, seperti kurangnya sumber daya dan metode yang bervariasi, 

upaya untuk mengatasi masalah tersebut terus dilakukan melalui pelatihan guru dan 

pengembangan materi ajar yang lebih baik (Rasyid,2018). 

Secara keseluruhan, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

berfungsi sebagai jembatan untuk memahami warisan budaya Islam dan  aplikasinya 

dalam  kehidupan modern. Dengan pendekatan yang tepat dalam pengajaran, SKI dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berlandaskan pada nilai-nilai Islam 

(Fathiha, 2023). 

Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan dalam pengajaran materi 

ini, seperti keterbatasan sumber daya, kesulitan dalam penyampaian materi, dan 

kurangnya pendekatan yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Oleh karena itu, 

kajian pustaka ini bertujuan untuk menggali teori dan pendekatan yang telah ada dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, serta memberikan gambaran tentang bagaimana 

materi ini dapat diajarkan secara lebih efektif dan relevan bagi siswa Madrasah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kajian pustaka sebagai 

pendekatan utama. Metode kajian pustaka, atau yang dikenal juga dengan istilah literature 

review, merupakan salah satu teknik yang sangat penting dalam penelitian akademik. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai 
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penelitian dan literatur yang telah ada sebelumnya dalam suatu bidang studi tertentu. 

Tidak hanya berfungsi sebagai pengumpulan informasi, kajian pustaka juga memberikan 

konteks yang lebih luas serta pemahaman yang mendalam mengenai topik yang sedang 

diteliti. Dengan menganalisis hasil penelitian terdahulu, metode ini membantu peneliti 

untuk menggali teori-teori, temuan-temuan penting, serta celah-celah penelitian yang 

masih terbuka, sehingga dapat memperkuat dasar teori dan kerangka konseptual dalam 

penelitian yang sedang dilakukan (Triandini et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Sejarah Kebudayaan Islam  
Sejarah Kebudayaan Islam adalah cabang ilmu yang mengkaji perjalanan dan 

perkembangan budaya Islam sejak awal kemunculannya hingga masa kini. Kajian ini 

mencakup berbagai aspek kehidupan umat Islam, seperti sosial, politik, seni, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, serta tradisi keagamaan. Dalam konteks ini, "sejarah" 

merujuk pada rangkaian peristiwa yang berkaitan dengan umat Islam, sedangkan 

"kebudayaan" mencakup hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang berlandaskan nilai-

nilai Islam. Islam sebagai agama utama berperan signifikan dalam membentuk 

peradaban dan budaya umatnya. 

Kajian  Sejarah  Kebudayaan  Islam  dapat  dibagi  ke  dalam  beberapa periode 

penting. Pertama, masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyidin menjadi 

fondasi awal perkembangan Islam, di mana prinsip-prinsip dasar ajaran Islam mulai 

diterapkan dalam kehidupan umat (Anis, 2023). Selanjutnya, Dinasti Umayyah (661–

750 M) menandai titik penting dengan kebijakan arabisasi yang memperkuat identitas 

Arab dalam pemerintahan dan budaya (Riyadi,2022). Setelahnya, Dinasti Abbasiyah 

menjadi era keemasan Islam, ditandai dengan kemajuan p esat dalam  ilmu 

pengetahuan, seni, dan budaya, terutama di Baghdad yang menjadi pusat peradaban 

dunia (Daulay et al., 2023). 

Penyebaran Islam meluas hingga ke Asia,  Afrika, dan Eropa, sehingga 

menciptakan interaksi yang signifikan antara Islam dan budaya lokal. Di Indonesia, 

misalnya, akulturasi antara Islam dan budaya lokal menghasilkan tradisi unik, seperti 

kesenian kompangan di Jambi yang masih digunakan dalam kegiatan keagamaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya diterima secara pasif, tetapi juga 

berkontribusi aktif dalam membentuk budaya setempat. 

Pemahaman tentang Sejarah Kebudayaan Islam membuka wawasan mengenai 

interaksi dan adaptasi Islam terhadap budaya lokal serta kontribusinya dalam 

membentuk peradaban global. Dalam  dunia pendidikan, pengajaran sejarah  

kebudayaan  Islam  dapat  menggunakan  metode inovatif, seperti model ADDIE untuk 

merancang kurikulum yang efektif (Hendra et al., 2022). Selain itu, Motivasi belajar 

juga menjadi faktor penting dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengukuran motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam 

menggunakan alat ukur yang valid dan reliabel dapat membantu dalam meningkatkan 

semangat siswa dalam mempelajari sejarah ini (Yasnel et al., 2022). Dengan 

memahami pentingnya motivasi, pendidik dapat merancang strategi yang lebih efektif 

untuk menarik minat siswa terhadap sejarah kebudayaan Islam. 

Secara keseluruhan, sejarah kebudayaan Islam merupakan bidang studi yang 

kaya dan kompleks, yang mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat Muslim. 

Melalui pendekatan yang holistik dan interdisipliner, kita dapat lebih memahami 

bagaimana sejarah ini membentuk identitas dan budaya masyarakat Muslim di seluruh 
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dunia, serta bagaimana pendidikan dapat berperan dalam melestarikan dan 

mengembangkan pemahaman tentang sejarah ini di kalangan generasi muda. 

 

B. Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam 
Tujuan mempelajari Sejarah  Kebudayaan Islam adalah untuk memahami 

perjalanan, perkembangan, dan kontribusi Islam dalam membentuk peradaban 

manusia. Kajian ini tidak hanya menyoroti aspek historis, tetapi juga memberikan 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai Islam berinteraksi dengan 

berbagai elemen kehidupan masyarakat. Secara lebih rinci, tujuan-tujuan tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memahami Perjalanan Sejarah Islam 

Mempelajari peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah umat Islam, mulai 

dari fase awal penyebaran  Islam,  perkembangan peradaban, hingga pengaruhnya 

di  berbagai  wilayah dunia. Pengetahuan ini membantu kita untuk memahami 

konteks sosial dan politik yang melatarbelakangi perkembangan Islam di berbagai 

zaman (Rahman, 2021). 

2. Mengapresiasi Kontribusi Islam terhadap Peradaban Global 

Islam telah memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai bidang, 

termasuk ilmu pengetahuan, seni, politik, ekonomi, dan pendidikan. Dengan 

mempelajari sejarah kebudayaan Islam, kita dapat mengidentifikasi bagaimana 

ajaran Islam mendorong kemajuan dalam bidang-bidang tersebut dan membentuk 

peradaban global (Rahman, 2021). 

3. Menguatkan Identitas dan Nilai Keislaman 

Sejarah kebudayaan Islam membantu individu dan komunitas Muslim 

untuk mengenali akar sejarah  mereka. Dengan  memahami perjalanan sejarah  

ini,  mereka dapat  memperkuat identitas keislaman serta nilai-nilai moral dan 

spiritual yang diajarkan dalam Islam, yang sangat penting dalam konteks 

kehidupan modern yang beragam (Barella, 2023). 

4. Mengenali Keanekaragaman Budaya dalam Islam 

Islam tidak hanya diterima secara homogen, tetapi juga beradaptasi 

dengan budaya lokal di berbagai wilayah. Hal ini menghasilkan tradisi dan seni 

yang unik, yang tetap mempertahankan  esensi  ajaran  Islam.  Memahami  

keanekaragaman  ini  penting  untuk menghargai dan merayakan perbedaan dalam 

konteks masyarakat yang plural (Daulay,2023). 

5. Menjadi Sumber Inspirasi untuk Masa Depan 

Pembelajaran sejarah memberikan pelajaran berharga dari kesuksesan dan 

tantangan masa lalu. Umat Islam dapat mengambil inspirasi dari pengalaman 

sejarah untuk membangun masa depan yang lebih baik, sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam yang mengedepankan keadilan, toleransi, dan kemanusiaan (Usman, 

2022). 

6. Mempererat Toleransi dan Harmoni Antarbudaya 

Dengan mempelajari interaksi antara Islam dan budaya lain, pemahaman 

ini dapat meningkatkan  toleransi  dan  menghormati keberagaman.  Hal  ini  

sangat  penting  dalam membangun harmoni dalam kehidupan bermasyarakat, 

terutama di era globalisasi yang semakin kompleks (Al-Hikami, 2023). 

7. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan 

Sejarah  kebudayaan  Islam  dapat  dijadikan  referensi  untuk  

mengembangkan  metode pendidikan dan kajian akademis yang relevan dengan 

kebutuhan modern, sambil tetap menghormati nilai-nilai tradisional Islam. Ini 
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mencakup pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan pengetahuan kontemporer. 

Dengan demikian, tujuan-tujuan ini menjadikan Sejarah Kebudayaan 

Islam sebagai bidang yang tidak hanya meninjau masa lalu, tetapi juga 

memberikan panduan untuk menjalani kehidupan di masa kini dan masa depan. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang sejarah ini, kita dapat lebih 

menghargai kontribusi Islam terhadap perkembangan kebudayaan dunia dan 

memperkuat identitas serta nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. 

 

C. Analisis Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan komponen 

esensial dalam Pendidikan Agama Islam yang memiliki  peran strategis dalam 

membentuk pemahaman dan identitas keislaman peserta didik. Tujuan utama dari 

mata pelajaran ini adalah untuk mengenalkan, memahami, dan menghayati sejarah 

serta kebudayaan Islam, yang tidak hanya mencakup aspek historis, tetapi juga nilai-

nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Melalui pengajaran yang sistematis, SKI 

bertujuan untuk memberikan pandangan hidup (way of life) kepada peserta didik, 

serta membentuk pemahaman yang mendalam mengenai perkembangan peradaban 

Islam dan kontribusi tokoh-tokoh berprestasi dalam sejarah (Fathiha, 2023). 

1. Peran dan Tujuan Mata Pelajaran SKI 

Mata pelajaran SKI memiliki beberapa tujuan penting, antara lain: 

Mengenalkan Sejarah dan Kebudayaan Islam: SKI bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dasar tentang sejarah dan kebudayaan Islam, sehingga 

peserta didik dapat memahami konteks sosial dan politik yang melatarbelakangi 

perkembangan Islam dari masa ke masa. 

Menanamkan Nilai-nilai Keislaman: Melalui pengajaran yang 

berkesinambungan, SKI berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang diajarkan dalam Islam, yang diharapkan dapat membentuk karakter 

peserta didik (Makky et al., 2022). 

Membentuk Pemahaman Peradaban Islam: SKI juga bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan pemahaman yang komprehensif mengenai 

peradaban Islam, termasuk kontribusi tokoh-tokoh penting dalam sejarah yang 

telah memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan umat manusia 

(Amrullah, 2012). 

2. Implementasi SKI di Berbagai Jenjang Pendidikan 

Implementasi  mata  pelajaran  SKI  bervariasi  di  setiap  jenjang  

pendidikan,  mulai  dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga Madrasah Aliyah 

(MA): 

Madrasah Ibtidaiyah (MI): Di tingkat MI, SKI diajarkan mulai kelas 3 

hingga kelas 6 dengan menggunakan buku jilid 1 hingga 3. Materi yang diajarkan 

mencakup sejarah masyarakat Arab pra-Islam, kelahiran Nabi Muhammad SAW, 

perjuangan Rasulullah, masa Khulafaurrasyidin, serta tokoh-tokoh Islam di 

berbagai daerah. Pendekatan estetis digunakan untuk  menanamkan  cinta 

terhadap  nilai-nilai  Islam  dan  peninggalan  peradaban  Islam (Siskandar, 2016). 

Madrasah Tsanawiyah (Mts): Di tingkat MTs, pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) dilaksanakan dari kelas 7 hingga kelas 9. Materi yang 

diajarkan mencakup sejarah perkembangan Islam dari masa awal hingga masa 

modern, termasuk peristiwa penting seperti penaklukan Makkah, penyebaran 

Islam di Nusantara, serta kontribusi umat Islam dalam berbagai bidang, seperti 
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ilmu pengetahuan dan seni. Pendekatan kritis dan kontekstual diterapkan untuk 

mendorong siswa menganalisis dan memahami relevansi sejarah Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, serta untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat 

dalam diri mereka 

Madrasah Aliyah (MA): Di tingkat MA, materi yang diajarkan mencakup 

sejarah peradaban Islam  di Andalusia, gerakan pembaruan Islam, dan 

perkembangan Islam  di Indonesia. Capaian pembelajaran di MA melibatkan 

analisis peradaban, strategi dakwah Rasulullah, serta keberhasilan Fathu Makkah, 

yang semuanya bertujuan untuk memperdalam pemahaman peserta didik 

mengenai sejarah Islam (Amrullah, 2012). 

3. Temuan dan Tantangan dalam Pembelajaran SKI 

Dalam analisis terhadap pembelajaran SKI, terdapat beberapa temuan dan 

tantangan yang perlu diperhatikan: 

Kesesuaian Materi dengan Kurikulum: Meskipun beberapa materi telah 

sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD), terdapat ketidaksesuaian antara Kompetensi Inti 

(KI) dan KD, judul bab, serta uraian subbab di beberapa buku teks, terutama pada 

tingkat Madrasah Aliyah. Hal ini menunjukkan perlunya revisi dan harmonisasi 

agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan terarah (Rindawan et al., 2023). 

4. Pendekatan Pembelajaran SKI 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran SKI  sangat  beragam 

dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan: 

Pendekatan Estetis: Pendekatan ini berfokus pada penanaman rasa cinta 

terhadap sejarah, 

nilai, dan norma Islam melalui cerita, ilustrasi, dan visualisasi yang 

menarik (Suroto, 2020). 

Pendekatan Kritis: Pada tingkat SMA/MA, pembelajaran sejarah 

dianjurkan untuk bersifat kritis, sehingga peserta didik dapat menganalisis faktor 

keberhasilan dan kegagalan dalam sejarah Islam. Pendekatan ini diharapkan dapat 

melatih kemampuan analitis dan berpikir kritis peserta didik (Sonia, 2020). 

Pencapaian Kompetensi: Standar Isi kurikulum SKI lebih menitikberatkan 

pada kompetensi siswa daripada sekadar penguasaan materi. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa peserta didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Sabariah, 2021). 

5. Pengembangan dan Rekomendasi 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran SKI, beberapa rekomendasi 

dapat diusulkan: Relevansi Kurikulum: Kurikulum SKI harus terus disesuaikan 

dengan perkembangan zaman  dan  kebutuhan peserta didik. Fokus  pada 

penguatan nilai-nilai  Islam  sekaligus menanamkan wawasan global sangat 

penting untuk membekali peserta didik menghadapitantangan masa depan 

(Khasanah et al., 2012). 

Peningkatan Materi Ajar: Harmonisasi antara KI, KD, judul bab, dan 

uraian materi sangat penting untuk menghindari ketidaksesuaian yang dapat 

mengganggu proses pembelajaran. Revisi berkala terhadap buku teks juga 

diperlukan untuk memastikan kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku 

(Fathiha, 2023). 

Pengayaan Media Pembelajaran: Memanfaatkan teknologi, seperti video 

dokumenter, aplikasi interaktif, dan sumber digital lainnya, dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. 
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Penggunaan media yang bervariasi diharapkan dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif (Azis, 2022). 

Pendekatan Kontekstual: Materi ajar sebaiknya disesuaikan dengan 

kondisi lokal siswa untuk membangun relevansi dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk lebih 

memahami dan menghargai sejarah serta kebudayaan Islam dalam konteks 

kehidupan mereka (Hendriyal et al., 2022).  

Secara keseluruhan, mata pelajaran SKI memiliki peran strategis dalam 

membentuk pemahaman sejarah, nilai-nilai, dan identitas keislaman peserta didik. 

Dengan pendekatan estetis, kritis, dan berbasis kompetensi, pembelajaran SKI 

dapat terus ditingkatkan untuk mengakomodasi kebutuhan  peserta didik  dan  

relevansi  kurikulum di  berbagai  jenjang pendidikan. Melalui pengembangan 

yang berkelanjutan, diharapkan SKI dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pendidikan Islam dan membentuk generasi yang memahami dan 

menghargai sejarah serta kebudayaan Islam secara mendalam. 

 

D. Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memerlukan pendekatan 

yang inovatif dan  relevan  untuk  membantu  siswa memahami sejarah,  

menanamkan nilai-nilai  Islam,  dan memperkuat identitas keislaman. Berbagai 

strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran ini akan menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan mendalam. 

1. Strategi Berbasis Cerita dan Narasi (Storytelling) 

Salah satu metode yang efektif adalah menggunakan storytelling, di 

mana kisah-kisah inspiratif dari sejarah Islam disampaikan dengan cara yang 

menarik. Misalnya, menceritakan perjuangan Rasulullah SAW dalam 

menyebarkan ajaran Islam atau kepemimpinan Umar bin Khattab dalam 

mengelola pemerintahan. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah 

pemahaman sejarah yang kompleks, tetapi juga membangkitkan emosi dan 

rasa cinta terhadap nilai-nilai Islam (Azizeh, 2021). 

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Metode project-based learning juga sangat bermanfaat. Dalam 

pendekatan ini, siswa dapat diajak untuk membuat peta perjalanan Rasulullah 

atau infografis tentang Zaman Keemasan Islam.  Kegiatan ini tidak  hanya 

melibatkan kreativitas siswa, tetapi juga mendorong kerja sama di antara 

mereka, sehingga pemahaman terhadap konteks sejarah menjadi lebih 

mendalam (Hanun et al., 2023). 

3. Strategi Diskusi dan Analisis Kritis 

Diskusi dan analisis kritis merupakan strategi yang mendorong siswa 

untuk mengeksplorasi dampak sejarah terhadap perkembangan Islam. Dalam 

konteks ini, siswa dapat menganalisis keberhasilan Fathu Makkah atau 

kontribusi Dinasti Abbasiyah terhadap ilmu pengetahuan. Metode ini melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa dan membantu mereka mengaitkan sejarah 

dengan kehidupan saat ini (Mawarti, 2023). 

4. Strategi Role-Playing (Bermain Peran) 

Metode role-playing juga menjadi pilihan menarik. Dalam strategi ini, 

siswa diberi peran sebagai tokoh-tokoh dalam sejarah Islam dan memerankan 

peristiwa bersejarah, seperti proses pembentukan Piagam Madinah atau 

simulasi sidang perang Badar. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan 
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siswa secara aktif  dan  membantu mereka memahami perspektif tokoh sejarah 

dengan lebih baik (Mawarti, 2023). 

5. Strategi Pembelajaran Visual dan Multimedia 

Penggunaan media visual dan multimedia, seperti video dokumenter 

atau peta interaktif, sangat membantu siswa dalam memahami peristiwa 

sejarah yang  abstrak. Dengan visualisasi yang menarik, siswa dapat lebih 

mudah mengingat dan memahami materi yang diajarkan (Nursobah, 2021). 

6. Strategi Inkuiri (Inquiry-Based Learning) 

Pendekatan inquiry-based learning  mendorong siswa untuk  

melakukan  penelitian mandiri. Misalnya, siswa dapat mengeksplorasi sejarah 

Dinasti Umayyah atau peran perempuan dalam sejarah Islam. Strategi ini tidak 

hanya meningkatkan rasa ingin tahu, tetapi juga melatih keterampilan riset 

siswa (Nurjannah & Aci, 2019). 

7. Strategi Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Mengaitkan materi sejarah dengan konteks kehidupan siswa sangat 

penting. Misalnya, membahas relevansi strategi  dakwah Rasulullah dengan  

metode dakwah masa kini. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan membantu siswa melihat hubungan antara sejarah Islam dan 

kondisi saat ini (Mawarti, 2023). 

8. Strategi Kolaboratif (Cooperative Learning) 

Terakhir, pembelajaran kolaboratif yang melibatkan kerja sama 

kelompok dapat digunakan untuk membuat presentasi atau memainkan kuis 

sejarah. Dengan cara ini, siswa belajar bersama dan saling berbagi perspektif, 

yang memperkaya pengalaman belajar mereka (Hanun et al., 2023). 

Dengan menerapkan berbagai strategi ini, pembelajaran SKI dapat 

menjadi lebih menarik, bermakna, dan  relevan bagi siswa. Pendekatan yang 

beragam ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

memperkuat pemahaman mereka tentang sejarah dan kebudayaan Islam dalam 

konteks yang lebih luas. Melalui metode yang inovatif, diharapkan siswa 

dapat lebih mudah memahami dan menghayati nilai-nilai yang terkandung 

dalam Sejarah Kebudayaan Islam (Hanun et al., 2023). 

 

E. Evaluasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah proses 

sistematis yang bertujuan untuk mengukur pencapaian tujuan  pembelajaran siswa 

dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Evaluasi ini tidak hanya menilai 

sejauh mana siswa memahami materi sejarah Islam, tetapi juga bagaimana mereka 

menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

evaluasi SKI berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

membentuk karakter siswa. 

1. Pendekatan Evaluasi 

Pendekatan evaluasi dalam pembelajaran SKI dapat dilakukan melalui 

berbagai metode yang mencakup tiga domain utama: kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Evaluasi Kognitif 

Evaluasi kognitif bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi, seperti peristiwa sejarah, tokoh penting, dan kontribusi peradaban Islam. 

Metode ini biasanya dilakukan melalui tes tertulis, termasuk pilihan ganda, esai, 
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dan kuis. Dengan cara ini, pendidik dapat menilai sejauh mana siswa menguasai 

konsep-konsep dasar dalam sejarah Islam Hendra et al. (2022). 

Evaluasi Afektif 

Evaluasi afektif menilai sikap siswa terhadap nilai-nilai Islam, seperti rasa 

cinta terhadap tokoh-tokoh Islam dan penghargaan terhadap perjuangan  

Rasulullah. Metode ini  dapat dilakukan melalui observasi selama proses 

pembelajaran, serta melalui jurnal refleksi yang ditulis oleh siswa. Dengan 

pendekatan ini, pendidik dapat mendapatkan gambaran tentang bagaimana siswa 

menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan mereka (Kartini et al., 

2022). 

Evaluasi Psikomotorik 

Evaluasi psikomotorik mengukur keterampilan siswa dalam kegiatan 

berbasis proyek, seperti membuat model peninggalan sejarah Islam atau 

mempresentasikan hasil penelitian tentang tokoh Islam. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk menunjukkan keterampilan praktis mereka dan 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam konteks nyata (Azizeh, 

2021). 

2. Penilaian Autentik 

Evaluasi  juga mencakup  analisis  terhadap  relevansi  materi  dengan  

kurikulum  serta pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-KD). 

Dalam praktiknya, pendidik dapat menggunakan pendekatan penilaian autentik, 

yang menilai kemampuan siswa secara holistik. Ini termasuk aspek berpikir kritis, 

kreativitas, dan aplikasi nilai-nilai sejarah Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, siswa dapat diminta untuk menganalisis relevansi strategi dakwah 

Rasulullah SAW dengan tantangan dakwah masa kini atau membuat proyek yang 

menggambarkan kontribusi peradaban Islam dalam ilmu pengetahuan (Achmad et 

al.,2022). 

3. Kesesuaian Instrumen Evaluasi 

Untuk  meningkatkan  kualitas  evaluasi,  pendidik  perlu  memperhatikan  

kesesuaian instrumen evaluasi dengan tujuan pembelajaran. Hasil evaluasi tidak 

hanya digunakan untuk menilai capaian siswa, tetapi juga untuk merefleksikan 

keefektifan metode pengajaran dan materi yang disampaikan. Dengan evaluasi 

yang komprehensif, pembelajaran SKI dapat lebih optimal dalam membentuk 

pemahaman sejarah, keterampilan, dan nilai-nilai Islam pada siswa (Fahruddin, 

2020). 

Secara keseluruhan, evaluasi pembelajaran SKI merupakan komponen 

penting dalam proses pendidikan yang tidak hanya berfokus pada hasil  akademis, 

tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai keislaman siswa. Dengan 

pendekatan yang beragam dan penilaian yang autentik, diharapkan evaluasi ini 

dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang pencapaian siswa dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah 

(Saripudin et al., 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

di Madrasah sangat penting dalam pendidikan agama Islam di Indonesia. SKI berfungsi 

tidak hanya untuk memahami sejarah dan perkembangan Islam, tetapi juga untuk 

membentuk karakter dan identitas keislaman siswa. Penggunaan metode pembelajaran 

yang variatif, seperti Contextual Teaching and Learning dan teknologi, dapat 
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meningkatkan keterlibatan siswa. Tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan 

kesesuaian materi dengan kurikulum perlu diatasi melalui pelatihan guru dan 

pengembangan materi ajar. Dengan pendekatan yang inovatif, pembelajaran SKI dapat 

memperkuat pemahaman siswa tentang sejarah kebudayaan Islam dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang 

cerdas dan berkarakter. 

Penelitian selanjutnya disarankan  untuk  fokus  pada  studi  kasus  implementasi  

kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di madrasah, dampak teknologi e-learning 

terhadap motivasi siswa, serta peran guru dalam pengajaran SKI. Selain itu, eksplorasi 

pendekatan multikultural dalam SKI dan pengembangan instrumen evaluasi yang 

komprehensif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian tentang persepsi 

siswa terhadap SKI dan interaksi SKI dengan pendidikan agama lain juga penting untuk 

memperkaya pemahaman nilai-nilai keagamaan. 
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